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LAMPIRAN 1
HASIL DETERMINASI PEPAYA (Carica papaya L.)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107

e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 1518/11.C0O2.2/PL/2014. 12 Mei 2014.
Hal : Determinasi tumbuhan
Kepada yth.

Pembantu Dekan |

Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam

Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B, Tarogong

Garut.

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 124/F. MIPA-UNIGA/IV/2014
tanggal 30 April 2014 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, tumbuhan daun pepaya yang dibawa oleh Sdr.
Nenden Sintawati (NPM : 2404110042) ), adalah :

Divisi

Kelas

Anak kelas

Bangsa

Nama suku / familia
Nama jenis / spacies
Sinonim

Nama umum

Buku acuan

Magnoliophyta
Magnoliopsida ( Dicots )
Dilleniidae

Violales

Caricaceae

Carica papaya L.

Papaya, pawpaw, melon tree (Inggris), papaya, gedang(Sunda), Kates
(Jawa).

15

Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C. 1963. Flora of
Java.Volume L. N.V. P.Noordhoff-Groningen.the Netherlands.

pp. 314.

Ogata, Y. et al. ( Commite Members)1995. Medicinal Herb Index
in Indonesia (Second Edition).PT.Eisai Indonesia., Jakarta. pp: 53.
Villegas, V.N.1992. Carica papaya L. In: Verheij, EW.M. &
Coronel, R.E.(eds.) : Plant Resources of South East — Asia o. 2
Edible fruits and nuts. Prosea Foundation, Bogor, Indonesia.  pp.:
106 —112.

Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp.Xiii - XViii

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian,dan-kerjasama yang diberikan, kami

ucapkan terima fasih.

Tembusan:

s, Wakil Dekan Bidang Sumber Daya,

y -
NIP. 1969111919952001

Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 4.1 Hasil determinasi pepaya (Carica papaya L)
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LAMPIRAN 2
TUMBUHAN PEPAYA (Carica papaya L.)

Gambar 4.2 Daun pepaya (Carica papaya L)
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LAMPIRAN 3
HASIL PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DAUN PEPAYA (Carica
papaya L.)

Tabel 4.1
Rendemen Simplisia Daun Pepaya (Carica papaya L.)

Berat Basah (gram) Berat Simplisia (gram) Rendemen (%)
3500 550 15,71
Tabel 4.2

Rendemen Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.)

Berat Simplisia(gram) Berat Ekstrak (gram) Rendemen (%)
550 50,88 9,25
Tabel 4.3

Hasil Karakterisasi Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L..)

Karakterisasi Hasil (%) MMI (%)
Kadar abu total 11,0 >12
Kadar abu tidak larut asam 0,06 >1
Kadar sari larut air 6,4 <30
Kadar sari larut etanol 9,32 <15
Kadar air 55 <10
Susut pengeringan 7,25 <10

Keterangan :

MMI : Materia Medika Indonesia



46

LAMPIRAN 3
(Lanjutan)

Tabel 4.4

Hasil Penapisan Fitokimia Daun Pepaya (Carica papaya L.)

Penapisan Fitokimia Hasil
Alkaloid +
Flavonoid +
Kuinon -
Saponin ¥
Tanin +
Steroid/triterpenoiid +

Keterangan :
+ : Terdeteksi
- : Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 4
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN
PEPAYA (Carica papaya L.)

Tabel 4.5

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Etanol Daun Pepaya
(Carica papaya L.) pada Konsentrasi 0,1%

Konsentrasi (ppm) Absorban Persen Peredaman (%)
10 0,252 32,800
20 0,246 34,400
30 0,242 35,466
40 0,236 37,066
50 0,230 38,666
60 0,222 40,800
45
40 e
35 ’//
c 30 y = 0,155x + 31,093
g R*=0,995
c 25
®
5 20
a
R 15
10
5
O T T T T T T 1
0 10 20 30 40 50 60 70

Konsentrasi (ppm)

Gambar 4.3 Grafik hubungan persentase peredaman terhadap konsentrasi

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan ICso = 1,219 ppm

Keterangan : Absorban kontrol = 0,375



Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Etanol Daun Pepaya

LAMPIRAN 4
(Lanjutan)

Tabel 4.6

(Carica papaya L.) pada Konsentrasi 1%

Konsentrasi (ppm) Absorban Persen Peredaman (%)
100 0,232 38,133
200 0,224 40,266
300 0,220 41,333
400 0,216 42,400
500 0,210 44,000
600 0,202 46,133
50
45
40 -
35 y=0,015x+36,817
c p—
S 39 R?=10,992
1]
T 25
& 20
®
15
10
0 100 200 300 400 500 600 700
Konsentrasi (ppm)

Gambar 4.4 Grafik hubungan persentase peredaman terhadap konsentrasi

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan ICso =

8,788 ppm

Keterangan : Absorban kontrol = 0,375




LAMPIRAN 4
(Lanjutan)
Tabel 4.7
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Vitamin C pada Konsentrasi
0,1%
Konsentrasi (ppm) Absorban Persen Peredaman (%)
10 0,206 45,066
20 0,195 48,000
30 0,185 50,666
40 0,176 53,066
50 0,168 55,200
60 0,154 58,933
70
60
s — v =0,266x + 42,488
E 40 R*=0,997
g
3 30
X
20
10
O T T T T T T 1
0 10 20 30 40 50 60 70
Konsentrasi (ppm)
Gambar 4.5 Grafik hubungan persentase peredaman terhadap konsentrasi

vitamin C dengan 1Cso = 2,824 ppm

Keterangan : Absorban kontrol = 0,375
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LAMPIRAN 4

(Lanjutan)

Tabel 4.8

50

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Vitamin C pada Konsentrasi 1%

Konsentrasi (ppm) Absorban Persen Peredaman (%)
100 0,183 51,200
200 0,172 54,133
300 0,160 57,333
400 0,154 58,933
500 0,143 61,866
600 0,132 64,800
70
60 _*—4
c 50 y=0,026x+ 48,764
S R?=0,997
s 40
()
3 30
®
20
10
O T T T T T T 1
0 100 200 300 400 500 600 700
Konsentrasi (ppm)

Gambar 4.6 Grafik hubungan persentase peredaman terhadap konsentrasi

vitamin C dengan ICsp = 4,753 ppm

Keterangan : Absorban kontrol = 0,375



LAMPIRAN 5

FORMULA BASIS SABUN MANDI CAIR

o1

Tabel 4.9
Formula Basis Sabun Mandi Cair dengan Berbagai Konsentrasi Na Lauril
Sulfat
Formula (%)
Bahan B1 B2 B3
Na lauril sulfat 2 4 6
Minyak zaitun 5 5 S)
Asam stearat 2,5 2,5 2,5
Gliserin 1 1 1
HPMC 2 2 2
TEA 0,35 0,35 0,35
Metil paraben 0,18 0,18 0,18
Profil paraben 0,02 0,02 0,02
Parfum gs gs gs
Aquadest Add 100 Add 100 Add 100
Keterangan :

B1 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 2 %
B2 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 4 %
B3 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 6 %
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LAMPIRAN 6
EVALUASI BASIS SABUN MANDI CAIR

Gambar 4.7 Hasil Basis Sabun Mandi Cair yang Mengandung Berbagai Na

lauril sulfat

Keterangan :

B1 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 2 %
B2 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 4 %
B3 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 6 %
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LAMPIRAN 6
(Lanjutan)

Tabel 4.10

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Sabun Mandi Cair dengan Berbagai
Konsentrasi Na Lauril Sulfat Selama Waktu Penyimpanan

Karakteristik yang Perubahan yang diamati pada hari
Formula diamati ke-

1 7 14 21 28

Bl Warna P P P P P
Bau Th Th Th Th Th

Konsistensi K K K K K

B2 Warna P P P P P
Bau Th Th Th Th Th

Konsistensi K K K K K

B3 Warna P P P P p
Bau Th Th Th Th Th

Konsistensi K K K K K

Keterangan :

B1 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 2 %
B2 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 4 %
B3 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 6 %
P =Putih

Th= Tidak Berbau

K = Kental
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LAMPIRAN 6
(Lanjutan)

Tabel 4.11

Hasil Pengujian pH Basis Sabun Mandi Cair dengan Berbagai Konsentrasi
Na Lauril Sulfat Selama Waktu Penyimpanan

Formula Pengukuran pH basis sabun mandi cair pada hari ke-
1 7 14 21 28
Bl 4,88 4,70 4,62 4,43 4,29
B2 4,98 4,83 4,70 4,53 4,34
B3 5,32 5,24 5,10 4,94 4,77
6.0
>0 .M‘
4.0
3 30 ——B1
—-B2
2.0
B3
1.0
0.0
1 14 21 28
Waktu (Hari ke-)

Gambar 4.8 Hasil pengukuran pH basis sabun mandi cair

Keterangan :

B1 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 2 %
B2 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 4 %
B3 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 6 %



55

LAMPIRAN 6
(Lanjutan)

Tabel 4.12

Hasil Pengujian Homogenitas Basis Sabun Mandi Cair dengan Berbagai
Konsentrasi Na Lauril Sulfat Selama Waktu Penyimpanan

Pengamatan homogenitas basis sabun mandi cair pada
Formula hari ke-
1 7 14 21 28
Bl H H H H H
B2 H H H H H
B3 H H H H H
Tabel 4.13

Hasil Pengamatan Bobot Jenis Basis Sabun Mandi Cair

Formula Gram/mL
B1 1,04
B2 1,05
B3 1,06

Tabel 4.14

Hasil Pegujian Tegangan Permukaan Basis Sabun Mandi Cair

Formula Tegangan Permukaan (Dyne/Cm)
B1 0,029
B2 0,029
B3 0,031

Keterangan :

B1 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 2 %
B2 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 4 %
B3 = Basis sabun mandi cair mengandung Na lauril sulfat 6 %
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LAMPIRAN 7
FORMULA SEDIAAN SABUN MANDI CAIR

Tabel 4.15

Formula Sabun Mandi Cair dengan Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol
Daun Pepaya (Carica papaya L.)

Formula (%)

Bahan FO F1 F2 F3
Ekstrak etanol daun pepaya 0 0,1 0,3 0,5
Na lauril sulfat 6 6 6 6
Minyak zaitun 5 5 5 5
Asam stearat 2,5 2,5 2,5 2,5
Gliserin 1 1 1 1
HPMC 2 2 2 2
TEA 0,35 0,35 0,35 0,35
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02
Parfum gs gs gs gs
Aquadest Add 100 | Add 100 | Add 100 | Add 100

Keterangan :

FO = Sabun mandi cair tanpa ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.)
F1 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,1%
F2 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,3%
F3 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,5%



LAMPIRAN 8
EVALUASI SEDIAAN SABUN MANDI CAIR

Gambar 4.9 Hasil Sediaan Sabun Mandi Cair yang Mengandung Berbagai
Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.)

Keterangan :
FO = Sabun mandi cair tanpa ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.)

F1 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,1%
F2 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,3%
F3 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,5%
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LAMPIRAN 8

(Lanjutan)

Tabel 4.16

Hasil Pengamatan Organoleptik Sediaan Sabun Mandi Cair yang
Mengandung Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica
papaya L.) Selama Waktu Penyimpanan

Karakteristik Perubahan yang diamati pada hari
Formula yang diamati ke-

1 7 14 21 28

Warna P P P P P

FO Bau Pa Pa Pa Pa Pa
Konsistensi K K K K K
Warna Hm | Hm | Hm Hm Hm

F1 Bau Pa Pa Pa Pa Pa
Konsistensi K K K K K

Warna H H H H H

F2 Bau Pa Pa Pa Pa Pa
Konsistensi K K K K K

Warna Ht Ht Ht Ht Ht

F3 Bau Pa Pa Pa Pa Pa
Konsistensi K K K K K

Keterangan :

FO = Sabun mandi cair tanpa ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.)
F1 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,1%
F2 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,3%
F3 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,5%
P = Putih

Hm = Hijau Muda
H = Hijau

Ht = Hijau Tua
K = Kental

Pa = Parfum



Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) Selama Waktu Penyimpanan

LAMPIRAN 8
(Lanjutan)

Tabel 4.17
Hasil Pengujian pH Sediaan Sabun Mandi Cair yang Mengandung Ekstrak

pH pada hari ke-

Formula 1 7 14 21 28
FO 7,53 7,39 7,29 7,08 7,03
F1 7,44 7,38 7,31 7,28 7,23
F2 7,36 7,30 1,27 7,20 7,16
F3 1,24 7,20 7,16 7,12 7,07
7.6
7.5 LN
7.4 -

7.3

2721 — AN —0—F0

* 71 ”\x‘% —=—F1

7 F2

6.9 F3
6.8
6.7

1 7 14 21 28
Waktu (Hari ke-)

Gambar 4.10 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan terhadap pH Sediaan

Keterangan :

59

FO = Sabun mandi cair tanpa ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.)
F1 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,1%
F2 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,3%
F3 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,5%
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LAMPIRAN 8
(Lanjutan)

Tabel 4.18

Hasil Pengujian Viskositas Sediaan Sabun Mandi Cair yang Mengandung
Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.)
Selama Waktu Penyimpanan

Pengukuran Viskositas (Cps) Sabun Cair Ekstrak Etanol
Formula Daun Pepaya pada Hari ke-
1 7 14 21 28
FO 22.370 22.500 22.620 22.630 22.650
F1 23.500 23.620 23.750 24.210 24.250
F2 26.500 26.620 27.120 27.370 27.500
F3 33.120 33.250 33.370 33.500 33.620
40,000
35,000 =
30,000
& 25,000
< = | ——F0
£ 20,000
2 —l=—F1
< 15,000
2 F2
10,000 F3
5,000
0
1 7 14 21 28
Waktu (Hari ke-)

Gambar 4.11 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan terhadap Viskositas Sediaan

Keterangan :

FO = Sabun mandi cair tanpa ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.)
F1 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,1%
F2 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,3%
F3 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,5%
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LAMPIRAN 8

(Lanjutan)

Tabel 4.19

Hasil Pengujian Homogenitas Sediaan Sabun Mandi Cair yang Mengandung
Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.)
Selama Waktu Penyimpanan

Formula Homogenitas pada hari ke-
1 7 14 21 28
FO H H H H H
F1 H H H H H
F2 H H H H H
F3 H H H H H
Keterangan :

FO = Sabun mandi cair tanpa ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.)
F1 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,1%
F2 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,3%
F3 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,5%
H = Homogen
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LAMPIRAN 8
(Lanjutan)

Tabel 4.20

Hasil Pengujian Bobot Jenis Sediaan Sabun Mandi Cair yang Mengandung
Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.)

Formula Gram/mL
FO 1,06
F1 1,05
F2 1,06
F3 1,06

Keterangan :

FO = Sabun mandi cair tanpa ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.)
F1 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,1%
F2 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,3%
F3 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,5%



63

LAMPIRAN 8

(Lanjutan)

Tabel 4.21

Hasil Pengujian Tegangan Permukaan Sediaan Sabun Mandi Cair yang
Mengandung Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica
papaya L.) Selama Waktu Penyimpanan

Formula Tegangan Permukaan
(Dyne/Cm)
FO 0.031
F1 0.026
F2 0.028
F3 0.029

Keterangan :

FO = Sabun mandi cair tanpa ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.)
F1 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,1%
F2 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,3%
F3 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,5%
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LAMPIRAN 8
(Lanjutan)

Tabel 4.22

Hasil Pengujian Iritasi (Keamanan) Sediaan Sabun Mandi Cair yang
Mengandung Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.)

Pengamatan pada hari ke-
sukarelawan 1 2 3
FO | F1A | F2 | F3 | FO | F1 | F2 | F3 | FO | F1 | F2 | F3

OO |NO VD WN -
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

[ER
o
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

-
=
1
1
1
'

1
1
1
1
1
1
1
1

[E
N
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

=
w

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

|_\
S

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

[ERN
(2]
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

IR
(o)]
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

=
~

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

18 - - -t
19 - - -1 -1T-1T-1- LAy | -
20 - -l -1 -1 -1T-1T-T-T1T-T-1T-1-

Keterangan :

FO = Sabun mandi cair tanpa ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.)
F1 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,1%
F2 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,3%
F3 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,5%
- =Tidak terjadi reaksi iritasi

+ = Tidak terjadi reaksi panas

++ = Terjadi reaksi kemerahan dan iritasi

+++ = Terjadi rasa gatal
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Sediaan Sabun Mandi Cair dari Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya
L.) dan Vitamin C Hari ke-1 dan ke-28

.. Nilai ICso (ppm) pada hari ke-

No Uji 1 23

1 F1 6,788 7,349
2 F2 6,496 6,663
3 F3 6,235 6,581
4 Fa 5,198 5,432
5 F5 4,950 5,193
6 F6 4,617 4,892

Keterangan :

F1 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,1%
F2 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,3%
F3 = Sabun mandi cair ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 0,5%
F4 = Sabun mandi cair vitamin C 0,1%
F5 = Sabun mandi cair vitamin C 0,3%
F6 = Sabun mandi cair vitamin C 0,5%



